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ABSTRAK

Nadila Balgis. NPM 1505170413. Analisis Fungs Anggaran Sebagai Alat
Perencanaan Penerimaan Pendapatan Adli Daerah Pada Dinas Perumahan
Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan. Skripsi: Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Univer sitas M uhammadiyah Sumatera Utara 2019.

Penelitian ini dilakukan di Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan
Penataan Ruang Kota Medan yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
anggaran pajak reklame yang tidak mencapai target di tahun 2016 dan 2017 pada
Badan Pengolaan Pgjak Dan Retribusi Daerah Kota Medan serta untuk mengetahui
dan mengandisis fungs anggaran sebagal aat perencanaan penerimaan pendapatan
adi daerah pada Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota
Medan.

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan deskriptif,
berupa hasil wawancara dan target dan realisai reklame dari tahun 2015 sampai tahun
2018, teknik analisis data yang digunakan dengan melakukan survey ketempat
penelitian untuk memperoleh data serta menganalisis data untuk menarik kesimpulan
dan membandingkan masal ah dengan teori-teori untuk mendukung masalah.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu target dan realisasi pendgpatan adli
deaerah pada Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota
Medan belum mencapai target ditahun 2016 dan 2017 serta mengalami penurunan
target yang drastis ditahun 2018. Adapun yang menyebabkan pendapatan asli daerah
tidak mencapa target yang telah ditetgpkan disebabkan oleh faktor-faktor seperti
adanya salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah yaitu imb yang banyak
permohonan izinnya ditolak. Pada tahun 2017 akhir terjadi peraihan permohonan
imb ke pihak lain sehingga pendapatan sama sekali tidak masuk dari bagian imb.
Pada tahun 2018 target menjadi berkurang dratis dari tahun sebelumnya disebabkan
oleh imb yang sudah diaihkan selain itu target tersebut sudah sesua dengan objeknya
sehingga pada tahun 2018 dgpat mencapai redisasi yang efektif.

Kata Kunci : Anggaran, Perencanaan, Realisasi, Penerimaan, Pendapatan
Adli daerah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setigp perusahaan atau instansi yang didirikan pastilah ingin mencapai sasaran
atau tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang efisien dan efektif. Untuk
mencapal tujuan tersebut maka diperlukan perencanaan yang baik. Karena menurut
(Mardiasmo, 2013) mengatakan bahwa “organisasi dapat dikatakan efektif bila
organisasi tersebut dapat sepenuhnya mencapai target yang telah ditetapkan”.

Pendapatan Adli Daerah merupakan salah satu modal utama untuk mendukung
proses pembangunan di daerah sehingga tentu ha ini sangat berkenaan dengan
kepentingan rakyat banyak. Menurut (Mardiasmo, 2013) Pendapatan Asli Daerah
(PAD) merupakan “ Semua dari penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi
asli daerah”.

Dengan demikian, untuk kebijakan dalam usaha penerimaan dan pengelolaan
pendgpatan daerah sangat diperlukan bagi setigp daerah. Dengan diterbitkannya
Undang-Undang mengenai otonomi dari suatu daerah maka daerah yang mempunyai
pendgpatan yang besar akan semakin mudah untuk melakukan percepatan
pembangunan disetigp sektor-sektor yang sangat vital dan nantinya @ akan
meningkatkan kesg ahteraan masyarakat banyak.

Menurut (Sutedi, 2008)tingkat akuntabilitas pengelolaan Pendapatan Adli
Daerah dalam struktur APBD masih merupakan elemen yang cukup penting

peranannya, baik untuk mendukung penyelenggaraan pemerintahan maupun



pemberian pelayanan publik. Untuk memaksimalkan otonomi daerah dan
meningkatkan pembangunan, serta mengurangi sumbangan dari pemerintah pusat,
maka pemerintah daerah harus lebih meningkatkan realisas pada Pendapatan Adli
Daerah (PAD).

Agar dapat meningkatkan penerimaan Pendgpatan Adli Daerah maka perlu
disusun suatu anggaran. Karena anggaran merupakan rencana yang disusun oleh
instansi atau perusshaan yang dinyatakan dalam kesatuan unit moneter. Dengan
adanya anggaran maka rencana yang telah disusun dan direncanakan dapat dilakukan
dengan efektif dan efisien, tanpa ada nya anggaran maka rencana yang telah disusun
dan direncanakan tidak dapat dilakukan dengan begitu tujuan perusahaan tidak dapat
tercapal.

Menurut (Julita & Jufrizen, 2012) Anggaran adaah “Suatu rencana yang disusun
secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan yang ada dalam perusshaan yang
dinyatakan dalam kesatuan unit moneter dan berlaku untuk jangka waktu tertentu
untuk masa yang akan datang.

Anggaran merupakan titik fokus dari keseluruhan proses perencanaan. Oleh
karena itu, anggaran harus terorganisasi, rapih, jelas, komperhensif serta disesuaikan
dengan kondisi dan perkembangan pada saat ini. Menurut (Hanum, 2011) Anggaran
merupakan suatu aat untuk perencanaan dan pengawasan operasi keuntungan dalam
suatu organisasi laba dimana tingkat formalitas suatu budget tergantung besar
kecilnya organisasi yang dalam ha ini tentu sgja diperlukan perencanaan. Tujuan
penyusunan anggaran adalah untuk mencari jdan yang paing menguntungkan

sehingga perusahaan dapat diarahkan untuk memenuhi tujuannya. Dan agar anggaran



dapat dijadikan pedoman bagi pelaksanaan kegiatan perusahaan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan maka anggaran juga memerlukan penelitian dan andisa
yang mendalam. Dengan adanya anggaran maka kegiatan perusahaan akan lebih
terarah dalam pencapaian tujuan.

Menurut (Sinambela, 2014) Sebagai dat perencanaan kegiatan publik yang
dinyatakan dalam satuan moneter, anggaran pemerintah harus disusun secara cermat,
akurat, dan sistematis dengan menggunakan sistem anggaran yang baik. Anggaran
digunakan sebagai alat perencanaan dengan membandingkan antara anggaran yang
telah ditetapkan dengan hasil yang diperoleh dapat diketahui apakah rencana tersebut
berhasi| seperti yang diharapkan atau menyimpang dari yang telah direncanakan. Bila
berhasil dan menguntungkan maka harus dipertahankan, bila terjadi penyimpangan
yang merugikan maka harus dianadlisis dan ditindaklanjuti untuk perbaikan dimasa
yang akan datang. Anggaran sebagai aat mangemen dibidang perencanaan ternyata
tidak begitu sga dapat diperoleh manfaatnya karena kita harus memperhitungkan
berbagai kondisi yang terjadi di berbagai instansi.

Perencanaan merupakan tahap awal daam melakukan suatu kegiatan atau
dengan kata lain perencanaan merupakan pandangan kedepan untuk melihat tindakan
apa yang harus dilakukan agar dapat mewujudkan sasaran atau target yang telah
ditetapkan.

Dengan demikian, apa yang menjadi tujuan atau target perusahaan akan dgpat
dicapa dengan semaksimal mungkin. Berdasarkan uraian diatas terlihat jelas bahwa
perencanaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam mendukung instansi

mencapal tujuannya. Oleh karena itu, penulis terdorong untuk mengetahui fungsi



anggaran sebagal alat perencanaan apakah sudah dilaksanakan dengan maksimal.
Maka melaui tugas akhir ini penulis membahas mengenai fungsi anggaran sebagai
alat perencanaan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perumahan Kawasan Permukman
dan Penataan Ruang Kota Medan dapat dilihat perkembangan realisas dan target

Pendapatan Asli Daerah dari tahun 2015 s/d 2018 sebagai berikut :

Tabel 1-1
Pendapatan Asli Daerah Tahun 2015-2018
Tahun Anggaran Target PAD Realisas PAD Capaian (%)
2015 106.033.000.000 | 125.062.178.274 117,95
2016 128.033.000.000 | 43.773.413.89%4 34,19
2017 141.541.250.000 | 54.597.874.576 38,57
2018 1.541.250.000 1.617.320.445 104,94

Sumber: Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan
Berdasarkan tabel 1-1 dapat dilihat pada laporan target dan realisasi Pendapatan
Adli Daerah pada Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota
Medan pada tahun 2015 target yang akan dicapa sebesar Rp.106.033.000.000 dan
realisasi yang dicapa sebesar Rp.125.062.178.274 pada tahun 2016 target yang akan
dicgpa sebesar Rp.128.033.000.000 dan redlisas yang dicgpai hanya sebesar
Rp.43.773.413.894 pada tahun 2017 target yang akan dicapa sebesar
Rp.141.541.250.000 dan realisas yang dicapai hanya sebesar Rp.54.597.874.576
pada tahun 2018 target yang akan dicagpai sebesar Rp.1.541.250.000 dan redlisasi

yang berhasil dicapai sebesar Rp.1.617.320.445. Sementara menurut (Mardiasmo,



2009) Sistem anggaran pada dasarnya merupakan sistem mencakup kegiatan
penyusunan program dan tolak ukur kinerja sebagai instrumen untuk mencapal target
dan sasaran program. Dan menurut

". (Mardiasmo, 2013) mengatakan bahwa “organisasi dapat dikatakan efektif bila
organisasi tersebut dapat sepenuhnya mencapai target yang telah ditetapkan”.

Berdasarkan table 1-1 diatas dapat dilihat bahwa target pada tahun 2017 tetap
ditingkatkan dari tahun sebelumnya yaitu dari Rp.128.033.000.000 menjadi
Rp.141.451.250.000 walaupun realisasi pada tahun 2016 tidak tercapai yaitu hanya
sebesar Rp.43.773.413.894. Target mengalami peningkatan sedangkan realisasi nya
tidak tercapai. Menurut (Mardiasmo, 2009)"“ Anggaran sebagal aat perencanaan yaitu
Anggaran dijadikan sebagal tujuan atau target yang ditetapkan pada periode tertentu

Menurut (Adisaputro & Yunita, 2007), “Perencanaan berarti kegiatan
menetapkan tujuan organisasi dan memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan
tersebut dan mengarahkan kegiatan operasi”. Dengan adanya rencana tersebut, maka
aktifitas akan dapat terlaksana dengan baik. Hubungan anggaran dengan perencanaan
merupakan suatu penentuan di muka, tentang sesuatu aktivitas atau kegiatan yang
akan dilakukan.

Berdasarkan uraian diatas dan permasaahan yang muncul maka penulis ingin
mengetahui fungsi anggaran sebagai alat perencanaan penerimaan Pendgpatan Adli
Daerah yang telah dilakukan pada Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan
Penataan Ruang K ota Medan.

Maka penulis tertarik untuk meneliti dan membahasnya dalam sebuah skripsi dengan

judul: “ANALISIS FUNGS ANGGARAN SEBAGAI ALAT PERENCANAAN



PENERIMAAN PENDAPATAN ASL|I DAERAH PADA DINASPERUMAHAN

KAWASAN PERMUKIMAN DAN PENATAAN RUANG KOTA MEDAN".

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dgpat diidentifikasi beberapa

permasa ahan penelitian yaitu:

1. Target penerimaan Pendapatan Adi Daerah Dinas Perumahan Kawasan
Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan pada tahun 2017 meningkat
dari tahun 2016 walaupun realisasi padatahun 2016 tidak tercapai.

2. Target penerimaan Pendgpatan Asli Daerah Dinas Perumahan Kawasan
Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan pada tahun 2018 menurun
sangat jauh dari tahun-tahun sebelumnya.

3. Perencanaan penerimaan Pendapatan Asli Daerah yang dilakukan oleh
Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan
belum optimal.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang

diteliti sebagai berikut:

1. Apakah anggaran sudah berfungsi sebaga aa perencanaan penerimaan
Pendgpatan Asli Daerah di Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan
Penataan Ruang Kota Medan?

2. Mengapa target pada tahun 2017 tetap ditingkatkan dari tahun sebelumnya

walaupun redlisasi padatahun 2016 tidak tercapai ?



3. Mengapa target pada tahun 2018 menurun sangat jauh dari tahun-tahun

sebelumnya?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penélitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam melaksanakan penelitian ini adalah:

a Untuk mengetahui dan mengandisis fungs anggaran sebagal alat
perencanaan penerimaan Pendapatan Asli Daerah.

b. Untuk mengetahui penyebab target penerimaan Pendapatan Adli Daerah
di Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota
Medan .pada tahun 2017 tetap ditingkatkan walaupun realisas tidak
tercapal.

c. Untuk mengetahui penyebab target Pendgpat Asli Daerah di Dinas
Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan
padatahun 2018 mengalami penurunan tetapi resalisasi tercapa.

2. Manfaat Penelitian

a Bagi penulis

1) Menambah pengetahuan dan wawasan pemikiran penulis tentang
fungsi anggaran sebagai aat perencanaan.

2) Diharapkan dgpat memberikan pengalaman yang sangat berharga
karena dapat langsung terjun ke lapangan untuk mendapatkan data
dan informasi mengenai anggaran Dinas Perumahan Kawasan

Permukiman dan Penataan Ruang K ota Medan.



3) Untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan pendidikan pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah Sumatera
Utara.

Bagi perusahaan

1) Sebaga bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak perusahaan
yang dapat dijadikan sebagal dasar dalam pemecahan suatu masalah
yang sedang di hadapi agar dapat melaksanakan aktivitas dengan
lebih efisien dan efektif.

2) Pendlitian ini dgpat dijadikan acuan dalam membuat kebijakan
dalam meningkatkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah.

Bagi peneliti lainnya

Sebaga bahan masukan dan pertimbangan bagi peneliti (rekan-rekan

mahasiswa) yang akan membahas masal ah dengan topik yang sama



BAB ||
LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Tinjauan Umum Tentang Anggaran

Penyusunan anggaran merupakan proses pembuatan rencana kerja dalam
jangka waktu satu tahun, yang dinyatakan dalam satuan moneter dan satuan
kuantitatif orang lain. penyusunan anggaran sering diartikan sebagal perencanaan
laba (Sari, 2010). Disamping itu anggaran merupakan hal yang dicapai. Dan
anggaran merupakan ha penting bagi Pemerintahan karena menjadi dasar
pelaksanaan kegiatan.

a. Pengertian Anggaran

Menurut (Julita & Jufrizen, 2012) mengatakan bahwa anggaran adalah
suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan program yang
telah disahkan. Anggaran (budget) merupakan suatu rencana yang disusun
secara Sistematis yang meliputi seluruh kegaiatan yang ada daam
perusahaan yang dinyatakan dalam kesatuan unit moneter dan berlaku untuk
jangkawaktu tertentu untuk masa yang akan datang.

Anggaran adalah dokumen yang berisi estimas kinerja, baik berupa
penerimaan dan pengeluaran, yang disgjikan dalam ukuran moneter yang
akan dicgpal pada periode waktu tertentu dan menyertakan data masa lalu
sebagal bentuk pengendalian dan penilaian kinerja. (Halim & Kusufi, 2013).

Anggaran dapat diinterpresentasikan sebagal paket pernyataan

menyangkut perkiraan penerimaan dan pengeluaran yang diharapkan akan
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terjadi dalam satu atau beberapa periode mendatang. Dalam anggaran selalu
disertakan data penerimaan dan pengeluaran yang terjadi di masa lalu.
Kebanyakan organisasi sektor publik membedakan antara tambahan modal
dan penerimaan, serta tambahan pendapatan dan pengeluaran. (Adisaputro,
2007)

Berdasarkan definis diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
anggaran adalah suatu rencana yang telah disusun secara sistematis, dimana
meliputi seluruh kegiatan yang berlaku untuk jangka waktu atau periode
tertentu dimasa yang akan datang.

b. Fungsi Anggaran

Menurut (Mardiasmo, 2009) menyebutkan fungsi anggaran secara
umum dapat dibagi menjadi :

1) Anggaran merupakan dat perencanaan mangiemen untuk

mencapal tujuan organisasi.

2) Anggaran sebagai alat pengendalisan memberikan rencana detail
atas pendapatan dan pengeluaran pemerintah agar pembelanjaan
yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan kepada publik.

3) Anggaran sebagai alat kebijaksanaan fiskal Pemerintah digunakan
untuk menstabilkan ekonomi dan mendorong pertumbuhan
ekonomi.

4) Anggaran merupakan dokumen politik sebagal bentuk komitmen

eksekutif dan kesepakatan legislatif atau penggunaan dana publik.



5)

6)

7)

8)
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Anggaran publik merupakan alat koordinasi antar bagian dalam
pemerintahan.

Anggaran sebagai dat penilaian kinerja eksekutif dinilai
berdasarkan pencapaian target anggaran dan efisiensi pencapaian
anggaran.

Anggaran sebagai aat untuk emotivasi manajer dan stafnya agar
bekerja secara ekonomi, efektif dan efisien dalam mencapa target
dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Anggaran sebaga alat untuk menciptakan ruang publik, artinya
masyarakat, LSM, perguruan tinggi dan berbaga organisasi

kemasyarakatan harus terlibat dalam proses penganggaran publik.

c. Tujuandan Karakteristik Anggaran

Anggaran adalah aat untuk mencapal tujuan dalam rangka memberikan

pelayanan kepada masyarakat/rakyat yang tujuannya adalah untuk

meningkatkan pelayanan publik dan kesgahteraan masyarakat. (Haim &

Kusufi, 2013)

Karakteristik Anggaran sebagai berikut:

1)

2)

3)

Dinyatakan dalam satuan keuangan

Anggaran umumnya mencakup jangka waktu tertentu, satu atau
beberapa tahun, jangka pendek, menegah atau panjang.

Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan managemen untuk

mencapal sasaran yang ditetapkan.
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4) Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak berwenang yang
lebih tinggi dari penyusunan anggaran.
5) Sekai disusun, anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi
tertentu.
d. Manfaat Anggaran
Menurut (Nafarin, 2013) ,anggaran mempunya banyak manfaat antara
lain:
1) Segalakegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.
2) Dapat dipergunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan
pegawai.
3) Dapat memotivasi pegawai.
4) Menimbulkan rasatanggung jawab padapegawai.
5) Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.
6) Sumber daya seperti tenaga kerja, perdatan, dan dana yang dapat
dimanfaatkan seefisien mungkin.
e. Langkah-Langkah Menyusun Anggaran
Penyusunan anggaran biasanya dilaksanakan oleh Komite Anggaran
Komite Anggaran tersebut anggotanya terdiri atas para manajer pelaksanaan
fungsi-fungsi pokok perusahaan sesuai dengan prinsip keperansertaan.
Anggaran tersebut meliputi : mangjer pemasaran, mangjer produksi, manajer
teknik, manajer pengawasan dan keuangan. Menurut (Nafarin, 2013) proses

penyusunan anggaran dibagi kedalam beberapa tahapan antaralain:



f.
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1) Penentuan Pedoman Anggaran Anggaran yang dibuat pada tahun
yang akan datang sebaiknya disigpkan beberapa bulan sebelum
tahun anggran berikutnya dimulai. Dengan demikian anggaran yang
dibuat dapat digunakan pada awal tahun anggaran.

2) Persigpan Anggaran Manger pemasaran sebelum  menyusun
anggaran penjualan (sales budget) terlebih dahulu menyusun
ramalan penjualan (sales forecast). Dalam tahap persigpan anggaran
ini, biasanya diadakan rapat atas bagian terkait saja.

3) Tahap Penentuan Anggaran Pada tahgp ini, semua manger dan
direksi mengadakan rapat meliputi kegiatan:

a) perundingan untuk menyesuaikan rencana akhir setigp
komponen anggaran.

b) Mengoordinasikan dan menelaah komponen anggaran.

¢) Pengesahan dan pendistribusian anggaran.

4) Pelaksaan anggaran Untuk kepentingan pengawasan, Setiap manajer
membuat laporan redisasi anggaran. setelah dianalisis kemudian
laporan realisasi anggaran disampai kan padadireksi.

Jadi, untuk menyusun anggaran penjuaan diperlukan penaksiran-
penaksiran (ramalan). Forecast adalah salah satu cara untuk mengukur

atau menaksirkan kondisi bisnis dimasayang akan datang.

M etode Penyusunan Anggaran
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Penyusunan anggaran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai
metode, hal ini tergantung dari kebijakan dan ketetgpan perusshaan yang
menunjukkan siapa yang bertanggung jawab terhadap penyususnan anggaran
perusahaan.

Menurut (Harahap, 2008),metode yang dapat dipergunakan dalam
penyususnan anggaran adalah sebagai berikut:

1) Otoriter atau Top Down

Daam metode ini anggaran disusun dan ditetgpkan sendiri oleh
pimpinan dan anggaran ini dilaksanakan oleh bawahan tanpa adanya
keterlibatan bawahan dan penyusunannya. Metode ini ada baiknya
digunakan bila karyawan tidak mampu menyusun anggaran atau
dianggap terldu lama dan tidak tepat jika diserahkan kepada
bawahannya. Hal ini bisa terjadi dalam perusahaan yang karyawannya
tidak memiliki cukup keahlian untuk menyusun anggaran. Atasan bisa
sgja menggunakan jasa konsultan atau tim khusus untuk melaksanakan.

2) Demokrasi atau Bottom Up

Daam metode ini, anggaran disusun berdasarkan hasil keputusan
karyawan. Anggaran disusun mulai dari bawahan sampai atasan. dimana
diserahkan sepenuhnya menyusun anggarann yang ditargetkan pada
masa yang akan datang. Metode ini digunakan jika karyawan sudah
memiliki  kemampuan dalam menyusun anggaran dan tidak
dikhawatirkan akan menimbulkan proses yang lama dan berlarut.

3) Campuran antara Top Down dan Bottom Up
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Metode terakhir ini merupakan campuran dari kedua metode diatas,
penyusunan anggaran dimulai dari atas dan selanjutntya diserahkan
untuk dilengkapi dan dilanjutkan oleh karyawan bawahan. Jadi pedoman
dari atasan atau pimpinan dan kemudian dijabarkan oleh bawahan sesuai
dengan arahan dari atasan.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa yang
bertanggung jawab atas penyusunan anggaran perusahaan tergantung
dari kebijakan perusahaan tersebut.

g. Hubungan Anggaran Dengan Perencanaan

Menurut (Adisaputro & Yunita, 2007), “Perencanaan berarti kegiatan
menetapkan tujuan organisasi dan memilih cara yang terbaik untuk mencapai
tujuan tersebut dan mengarahkan kegiatan operasi.” Proses perencanaan,
bak perencanaan jangka pendek maupun jangka panjang, adaah komponen
yang paing penting dari keseluruhan sistem. Dari definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebelum perusahaan melakukan operasinya, pimpinan
dari perusahaan tersebut harus lebih dahulu merumuskan kegiatan - kegiatan
apa yang akan dilaksanakan di masa datang dan hasil yang akan dicapai dari
kegiatan-kegiatan tersebut, serta bagaimana mel aksanakannya.

Dengan adanya rencana tersebut, maka aktifitas akan dapat terlaksana
dengan baik. Sehubungan dengan itu, perencanaan yang disusun oleh Dinas
Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang meliputi kegiatan -
kegiatan operasional, tujuan dari kegiatan tersebut, dan bergpa jumlah

anggaran yang disediakan.
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Hubungan anggaran dengan perencanaan merupakan suatu penentuan
terlebih dahulu atau penentuan di muka, tentang sesuatu aktivitas atau
kegiatan yang akan dilakukan di waktu yang akan datang alasan yang
mendorong untuk menyusun rencana, antaralain :

1) Waktu yang akan datang penuh ketidakpastian.
2) Waktu yang akan datang penuh dengan berbagai alternatif.

3) Rencanasebaga pedoman, aat koordinasi dan pengawasan

Anggaran sebagal aat perencanaan memiliki karakteristik tertentu yang
membedakannya dengan jenis perencanaan lainnya Menurut (Mulyadi,
2001) karakteristik yang terdgpat dalam suatu anggaran adalah sebagai
berikut :

1) Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain
keuangan.

2) Anggaran disusun untuk jangkawaktu satu tahun.

3) Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan mangemen, yang
berarti bahwa para manger setuju untuk menerima tanggung
jawab untuk mencapai sasaran yang ditetapkan dalam anggaran.

4) Usulan anggaran ditelash dan disetujui oleh pihak yang
berwenang | ebih tinggi dari penyusun anggaran.

5) Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah di bawah kondis

tertentu.



17

6) Secara berkaa, kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan

dengan anggaran dan selisihnya dianalisis dan dijelaskan.”

Selain itu, menurut (Mulyadi, 2001) suatu anggaran yang baik memiliki
karakteristik sebagai berikut :

1) Anggaran disusun berdasarkan program.

2) Anggaran  disusun  berdasarkan  karakteristik  pusat
pertanggungjawaban  yang dibentuk dalam  organisas
perusahaan.

3) Anggaran berfungs sebagal aat perencanaan dan aat

pengendalian.”

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa suatu
perencanaan bisa disebut sebagal anggaran gpabila perencanaan dinyatakan
dalam satuan moneter dan non-moneter, memiliki jangka waktu tertentu,
beris komitmen pelaksana untuk mencapa sasaran yang telah ditetapkan,
adanya proses review dan persetujuan dari pihak yang berwenang, hanya
dapat diubah pada kondisi tertentu dan digunakan untuk melakukan evauasi

secara berkala terhadap kinerja para manaer.

2. Perencanaan
Perencanaan terjadi di semua tipe kegiatan. Dengan dibuatnya perencanaan

terlebih dahulu maka diharapkan akan memberikan arah, dapat dipaka sebagai
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pedoman bagi pelaksanaan kegiatan secara bertahap dan teratur. Melalui
perencanaan dapat dilakukan suatu perkiraan terhadgp hal-hal yang mungkin
timbul, baik pada waktu pelaksanaan maupun perkiraan tentang apa yang akan
terjadi. Perkiraan dilakukan terhadap potensi dan proses perkembangan dari
hambatan serta risiko yang mungkin dihadapi. Dengan adanya perencanaan maka
diharapkan ketidakpastian dapat dibatasi seminima mungkin, atau dihindari.

Perencanaan dalam organisasi adalah esengal, karena dalam kenyataan nya
perencanaan memegang peranan lebih dibanding fungsi-fungsi manajemen
lannyaFungsi-fungs  pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan
sebenarnya hanya melaksanakan keputusan-keputusan perencanaan.

a. Pengertian Perencanaan

Menurut (Handoko, 2016), “Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan
kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan,
bagaimana, dan oleh siapa’”.

Menurut (Sedarmayanti, 2017), “Perencanaan adaah aktivitas-aktivitas
pengumpulan data dan informasi beserta pemikiran untuk menentukan apa
yang hendak dicapai, apa sgja yang harus dijalankan, bagaimana urutannya,
fasilitas-fasilitas apa yang diperlukan, mengapa harus dicapa atau
dijalankan, bilamana waktu nya dan/atau massanya, oleh siagpa harus
dijalankan dan terakhir ditentukan bagaimana cara menjaankannya’.

Menurut (Rayhana, 2016), “Perencanaan adal ah suatu proses perumusan
menetapkan tujuan dimuka tentang berbagai tindakan yang akan dilakukan

dikemudian hari guna mencapal tujuan yang telah ditetapkan”.
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b. Sifat Perencanaan

Karena perencanaan merupakan fungsi utama dari manajemen, bak di
tingkat bawah, menengah maupun puncak, maka perencanaan merupakan
juga fungsi utama dari seorang managjer, apakah sebagai manger tingkat
puncak, manger tingkat menengah, maupun mangjer tingkat bawah. Hal lain
seperti  pengorganisasian  pengambilan  keputusan, instruksi/perintah,
pengawasan dan evaluasi adalah berpangka dari perencanaan. Oleh karena
itu semakin tinggi kedudukan seseorang maka wawasannya pun harus
berorientasi jauh kedepan, dalam dan IluasUntuk mengembangkan
kemampuan dalam hal pembuatan rencana maka seseorang harus memilih
satu dari beberapa dternative yang telah dirumuskan serta mengendl
permasal ahan, lalu merumuskannya.

Menurut (Sedarmayanti, 2017) sifat perencanaan adalah sebagai berikut:

1) Mendasar pada kenyataan yang ada, dimana dari kenyataan itu

dapat diperkirakan kejadian-kejadian mendatang.
2) Menurut akal sehat bukan dibuat-buat.
3) Dapat mengikuti/berkembang menurut situas dan kondisi, sesuai
kebutuhan.

4) Berlanjut dan berkesinambungan sehingga akan semakin sempurna

5) Bersifat peningkatan, perbaikan atau penyempurnaan.
c. Alasan-alasan Perlunya Perencanaan

Menurut (Handoko, 2016), Para perencana tidak akan dapat

mengendalikan waktu yang akan datang,tetapi merekan seharusnya berusaha
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untuk mengidentifikasikan dan menghindarkan kegiatan-kegiatan sekarang
dan hasil-hasil yang dapat diperkirakan akan mempengaruhi waktu yang
akan datang.

Salah satu maksud utama perencanaan adalah melihat bahwa program-
program dan penemuan-penemuan sekarang dapat dipergunakan untuk
meningkatkan kemungkinan pencapaian tujuan-tujuan di waktu yang akan
datang yaitu meningkatkan pembuatan keputusan yang |ebih baik.

Ada dua alasan perlunya perencanaan. Perencanaan dilakukan untuk
mencapai:

1) “Protective benefits’ yang dihasilkan dari pengurangan

kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pembuatan keputusan.

2) “Positive benefits’ dalam bentuk meningkatnya sukses pencapaian

tujuan organisasi.
d. Manfaat Perencanaan

Menurut (Handoko, 2016), Perencanaan mempunya banyak manfaat
yaitu:

1) Membantu mangemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan lingkungan.

2) Membantu dalam kristdisas persesuaian pada masaah-masalah

utama.

3) Memungkinkan managjer memahami keseluruhan gambaran operasi

lebih jelas.

4) Membantu penempatan tanggung jawab lebih tepat.
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6)

7)

8)

9)
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Memberikan cara pemberian perintah untuk beroperasi.
Memudahkan dalam melakukan koordinasi di antara berbagai
bagian organisas.

Membuat tujuan lebih khusus, terperinci, dan lebih mudah
dipahami.

Meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti.

Menghemat waktu, usaha dan dana.

e. Fungsi-fungsi Perencanaan

Menurut (Sedarmayanti, 2017), adapun fungsi perencanaan adalah

sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Berfungsi sebagai penterjemahan dan pengurus dari kebijaksanaan
yang masih bersifat umum atau luas,

Perkiraan yang masih bersifat ramalan.

Berfungsi ekonomi.

Sebaga pemberi kepastian, karena sebelumnya telah matang
diperkirakan dan direncanakan agar lebih menghilangkan rasa
keragu-raguan.

Berfungss sebagai alat koordinasi, pengawasan dan sebagal
pedoman kerja, agar semua kegiatan tidak simpang siur, dapat
terkendali serta segera dapat melakukan tindakan korektif ketika

masih dalam pelaksanaan.

f. Kelemahan Perencanaan
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Menurut (Handoko, 2016) Perencanaan juga mempunyai beberapa

kelemahan, beberapa diantaranya adalah:

1) Pekerjaan yang tercakup dalam perencanaan mungkin berlebihan
padakotribusi nyata

2) Perencanaan cenderung menunda kegiatan.

3) Perencanaan mungkin terlalu membatasi mangemen untuk
berinisiatif dan berinovasi.

4) Kadang-kadang hasil yang paling bak didapatkan oleh
penyelesaian situasi individua dan penanganan setiap masaah pada
saat masalah tersebut terjadi.

5) Adarencanarencanayang diikuti cara-carayang tidak konsisten.

3. Pendapatan Adli Daerah

a. Pengertian Pendapatan Adli Daerah

Pendapatan Adli Daerah merupakan tolak ukur untuk menilai potensi
yang ada di suatu daerah sampa sejauh mana daerah tersebut menggali
sega a kekayaan yang ada pada daerahnya. Menurut Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah pasal 1 angka 13 menyatakan
bahwa Pendapatan Daerah adalah semuahak yang diakui sebagai penambah
nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan.
Pendapatan daerah bersumber dari penerimaan dana perimbangan yang
didokaskan kepada daerah dan pendgpatan daerah itu sendiri berupa

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan lain-lain pendapatan daerah yang sah.
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Menurut  Herlina Rahman yang dikutip melaui (Worumi, 2019)
Pendapatan asli daerah Merupakan pendapatan daerah yang bersumber dari
hasil pajak daerah, hasil distribusi hasil pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah dalam menggali
pendanaan dalam pelaksanaan otonomi daerah sebagai perwujudan asas
desentralisasi.

Menurut (Halim & Kusufi, 2014)

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan semua penerimaan daerah yang
berasal dri sumber ekonomi asli daerah dipisshkan mengdi empat jenis
pendapatan, yaitu sebagai berikut:

1) Paak Daerah

2) Retribusi Daerah

3) Hasil pengelolaan kekayaan milik daerah yang dipisahkan

4) Lain-lain PAD yang sah

Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Paak Daerah
Pajak daerah merupakan pendapatan daerah yang berasal dari
paak. Pada lampiran dapat dilihat bahwa kode rekening pendapatan
dibedakan untuk provinsi dan untuk kabupaten/kota.
2) Retribusi Daerah
Retribusi daerah merupakan pendapatan daerah yang berasal dari

retribusi. Pada lampiran dgpat dilihat bahwa pendapatan retribusi



24

menurut Lampiran Illa dan Lampiran 1Va Permendagri Nomor 21
Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Permendagri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagai
penjabatan dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang
Perubahan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah yang dapat dipungut oleh pemerintah
provinsi dan kabupaten/kota dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:
a) Retribus jasaumum
b) Retribus jasausaha
C) Retribus perizinan tertentu
3) Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Y ang Dipisahkan Terdiri Atas:
a) Bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik
daerah/BUMD.
b) Bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik
pemerintah/BUMN.
c) Bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik
swasta atau kelompok usaha masyarakat.
4) Lain-lain PAD yang sah mencakup:
a) Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan.
b) Hasil pemanfaatan atau pendayagunaan kekayaan daerah yang
tidak dipisahkan.
c) Jasagiro.

d) Pendagpatan bunga.
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e) Tuntutan ganti rugi.

f) Keuntungan selisih nila tukar rupiah terhadap mata uang asing
dan

g) Komisi, potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibat dari

penjualan atau pengadaan barang dan jasa oleh daerah.

b. Batasan —batasan

Dalam pelaksanaan anggaran pendapatan daerah terdapat batasan-

batasan, yakni hal —ha yang perlu diperhatikan dan dilaksanakan oleh

setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan pejabat-pejabat yang

mengelola pendapatan daerah sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Semua penerimaan daerah dilakukan melaui rekening kas umum
daerah.

Bendahara penerimaan wajib menyetor seluruh penerimaan nya ke
rekening kas umum daerah selambat-lambatnya dalam waktu 1
(satu) hari kerja.

Setigp penerimaan harus didukung oleh bukti yang lengkap atas
setoran dimaksud.

SKPD dilarang melakukan pungutan selain dari yang ditetgpkan
dalam peraturan daerah.

SKPD yang mempunya tugas memungut dan/atau menerima
dan/atau kegiatannya berdampak pada penerimaan daerah wgib

menginsifkan pemungutan dan penerimaan tersebut.
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6) Penerimaan SKPD yang merupakan penerimaan daerah tidak dgpat
dipergunakan langsung untuk pengeluaran.

7) Komis, rabat, potongan atau penerimaan lain dengan nama dan
dalam bentuk apapun yang dapat dinila dengan uang, baik secara
langsung sebagai akibat dari penjualan, tukar-menukar, hibah,
asuransu dan/atau pengadaan barang dan jasa termasuk penerimaan
bunga, jasa giro atau penerimaan lain sebaga akibat penyimpanan
dana anggaran pada bank serta penerimaan dari hasil pemanfaatan
barang daerah atas kegiatan lainnya merupakan pendapatan daerah.

8) Semua penerimaan daerah sebagaimana dimaksud pda point ke 7
(tujuh) apabila berbentuk uang harus segera disetor ke kas umum
daerah, dan berbentuk barang menjadi milik/asset daerah yang
dicatat sebagai inventaris daerah.

9) Pengembaian atas kelebihan pgak, retribusi, pengembalian
tuntutan ganti rugi dan sejenisnya dilakukan dengan membebankan
pada rekening penerimaan yang bersangkutan untuk pengembalian
penerimaan yang terjadi dalam tahun yang sama.

10) Untuk pengembalian kelebihan penerimaan yang terjadi pada
tahun-tahun sebelumnya dibebankan pada rekening belanja tidak
terduga

c. Pelaksanaan Pemungutan Pendapatan Asli Daerah
Pelaksanaan pemungutan Pendapatan Asli Daerah telah diatur dalam

berbagai ketentuan. Ketentuan tentang tata cara pemungutan Pajak dan
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Retribusi Daerah diatur dengan Keputusan Mtenteri Dalam Negeri Nomor
170 Tahun 1997 tentang Pedoman Tata Cara Pemungutan Pajak Daerah dan
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 174 Tahun 1997 tentang Pedoman
Tata Cara Pemungutan Retribusi Daerah.
Ketentuan tata cara pemungutan Pgjak dan Retribusi Daerah tersebut di
atas antaralain mengatur tentang:
1) Tatacarapendaftaran dan pendataan.
2) Tatacaraperhitungan dan penetapan.
3) Tatacarapembayaran.
4) Tatacarapembukuan dan pelaporan.
5) Tatacarapenagihan.
6) Tatacara pengurangan, keringanan, dan pembebasan pajak/retribusi
daerah.
7) Tata cara pembatalan, pengurangan ketetapan, penghapusan atau
pengurangan sanksi administrrasi dan pembatal an.

8) Tatacarapenyelesaian keberatan dan

9) Tatacarapengembalian kelebihan pembayaran pajak/retribusi
daerah.
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4. Pendlitian Terdahulu

Beberapa Penelitian yang berhubungan dengan Penelitian ini dilakukan
sebelumnya seperti tampak padatable berikut ini

Tabed I1-1 Pendlitian Terdahulu

No Judul Penelitian Haslil
1 Fungsi Anggaran | Khairani Syahfitri Fungsi anggaran sebagai alat
Sebagai Alat perencanaan  benar-benar
Perencanaan Dan | (2014) berfungss dengan  baik,
Pengawasan Pada karena PT. Perkebunan
PT. Perkebunan Nusantara Ill  (Persero)
Nusantara [l Medan melakukan banyak
(Persero) Medan pertimbangan dan andisa
dalam penyusunan rencana
anggaran nya serta
membentuk tim anggaran
agar rencana yang telah
disusun dapat dicapai
2 Andisis Muhammad  Rizky, | Hasil perhitungan pada PT.
Anggaran Biaya Tanjung Untung Tanjung
Opersional Rachmad Chartady pinang menunjukkan bahwa
Sebagai Alat peranan perilaku biaya yang
Perencanaan (2018) terjadi  pada perusahaan
Laba PT. tersebut belum berperan
Tanjung Untung sebaga dat perencanaan
Tanjungpinang laba yang akan terjadi di
tahun selanjutnya
3 Andlisis Zuchairima Dari hasil andisa yang
Anggaran dilakukan serta pembahasan
Sebagai Alat | (2010) yang telah dilaksanakan
Perencanaan Dan terhadap perusahaan, maka
Pengendalian dapat pula disimpulkan
Biaya Proyek bahwa anggaran  biaya
Pada PT. Bumi proyek yang telah disusun
Panggita oleh PT. Bumi Panggita
Handitama Handitama Pekanbaru
Pekanbaru belum lagi  sepenuhnya
dapat berfungsi sebaga alat
perencanaan dam
pengendalian yang efektif.
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Andlisis Richardo Dengan memperlihatkan
Anggaran anggaran biaya yang disusun
Sebagai Alat | (2013) oleh CV Widia Mas
Perencanaan Dan Peladawan maka  dapat
Pengendalian diketahui bahwa anggaran
Biaya Pada CV. biaya yang dijadikan
Widia Mas pedoman kerja pada
Pelaawan perusahaan tersebut belum

berfungs  sebaga  aat
perencanaan untuk mampu
menafsirkan atau
meramalkan  biaya yang
akan terjadi dan lebih

mendekati kenyataan

diwaktu yang akan datang.
Andlisis Raguel Amelia Saipi, | Anggaran kas sebaga alat
Anggaran  Kas perencanaan kas bagi PT
Sebagai Alat | Jantje JTinangon, | | Pelabuhan Indonesia IV
Perencanaan Dan Cabang Bitung  sudah
Pengendalian Kas | Gede Suwetja berjaan dengan baik, karena
Pada PT. pihak perusahaan
Pelabuhan (2018) melibatkan seluruh divisi
Indonesia IV dalam pembuatan anggaran
Cabang Bitung kas perusahaan, waaupun

harus dipertimbangkan

terlebih  dahulu  anggaran
tiap divisi tersebut sebelum
dijadikan anggaran  kas
perusahaan, serta dengan
laporan redlisasi anggaran
kas tahun sebelumnya yang
dijadikan sebagai  acuan
kerja pembuatan Iaporan
anggaran kas perusahaan
untuk tahun berikutnya.

5. Kerangka Berfikir
Fungs anggaran salah satunya adalah sebagai alat perencanaan mangemen

yaitu untuk mencapal tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan.
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Salah satu tujuan atau sasaran pada Dinas Perumahan Kawasan Permukiman
dan Penataan Ruang Kota Medan yaitu meningkatkan realisasi penerimaan
Pendapatan Adli Daerah. Karena dengan meningkatnya capaian redisasi
penerimaan Pendapatan Asli Daerah Dinas Perumahan Kawasan Permukiman
dan Penataan Ruang Kota Medan dgpat memaksimalkan otonomi daerah dan
meningkatkan pembangunan, serta mengurangi sumbangan dari pemerintah
pusat, maka dari itu pemerintah daerah harus lebih meningkatkan realisasi pada
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pendapatan Asli Daerah merupakan salah satu
moda utama untuk mendukung proses pembangunan di daerah sehingga tentu
hal ini sangat berkenaan dengan kepentingan rakyat banyak. Menurut (Halim,
2008)

Untuk mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan perencanaan karena dengan
melakukan perencanaan maka kita dapat menyusun apa sgja yang akan kita
lakukan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, karena Menurut (Rayhana,
2016) “Perencanaan adalah suatu proses perumusan menetapkan tujuan dimuka
tentang berbagai tindakan yang akan dilakukan dikemudian hari guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan”.

Perencanaan tersebut tidak bisa dilaksanakan tanpa adanya anggaran karena
Menurut (Mardiasmo, 2009) “ Anggaran sebagal alat perencanaan yaitu Anggaran
dijadikan sebaga tujuan atau target yang ditetgpkan pada periode tertentu”.

Dengan anggaran yang dijadikan sebagal target atau tujuan berarti target
tersebut merupakan sesuatu hal yang harus dicapai. Apabila target tercgpai akan

berdampak pada redisasinya. Tercapainya target dapat dilihat dari jumlah
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realisasi yang diperoleh, apabila jumlah realisas yang diperoleh melebihi dari

jumlah target yang ditetapkan.

PENDAPATAN ASL| DAERAH

:

{ PERENCANAAN ]

l

ANGGARAN
TARGET PENERIMAAN REALISAS PENERIMAAN
PENDAPATAN ASLI DAERAH PENDAPATAN ASL| DAERAH

Gambar 11-1 Kerangka Berfikir



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam melakukan penelitian perlu disesuaikan dengan pokok permasalahan yang
diteliti sehingga akan diperoleh data dan informasi yang sesuai guna memberikan
gambaran dan arah kegiatan untuk mencapai tujuan penelitian. Pada penelitian ini
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian tersebut yaitu untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan segal a sesuatu yang terjadi padalokasi penelitian.

Karena menurut (Sanusi, 2011) fokus penelitian deskriptif pada penjelasan

sistematis tentang fakta yang diperoleh saat penelitian dilakukan.

B. Definisi Operasional
Menurut (Arfan Ikhsan, 2008) defenisi operasional merupakan suatu definisi
yang dinyatakan dalam bentuk istilah yang diuji secara spesifik atau dengan
pengukuran kriteria. Defenisi operasiona bertujuan untuk mengoperasionalisasikan
variabel dalam bentuk ukuran-ukuran dari variabel penditian. Defenisi operasional
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Anggaran adalah Suatu rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi
selurun kegiatan yang ada dalam perusshaan yang dinyatakan dalam
kesatuan unit moneter dan berlaku untuk jangka waktu tertentu untuk masa

yang akan datang.
32
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Perencanaan adalah aktivitas-aktivitas pengumpulan data dan informasi
beserta pemikiran untuk menentukan gpa yang hendak dicapai, gpa sgjayang
harus dijaankan, bagamana urutannya, fasilitas-fasilitasapa yang
diperlukan, mengapa harus dicapai atau dijalankan, bilamana waktunya
dan/atau massanya, oleh sigpa harus dijalankan dan terakhir ditentukan
bagai mana cara menjalankannya.

Pendapatan Asli Daerah Merupakan pendapatan daerah yang bersumber dari
hasil pajak daerah, hasil distribusi hasil pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah dalam menggali
pendanaan dalam pelaksanaan otonomi daerah sebagai perwujudan asas

desentralisasi.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

2.

Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan
Penataan Ruang Kota Medan JI. Jendral Abdul Haris Nasution No. 32
Medan.

Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini dilakukan mulai pada bulan Februari 2019

sampai dengan September 2019.



Tabed I11-1 Waktu Penelitian
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Februari | Maret April

Mei

Juni

Juli

Agustus

Jadwal Kegiatan -5 ora121110[3(4

2

3

1/2|3|4

Pengajuan Judul

Pengambilan Data

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Sidang Skripsi

D. Jenisdan Sumber Data

1. JenisData

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian inia dalah data kualitatif dan

kuantitatif. Data kuantitatif merupakan jenis data yang dapat diukur atau dihitung

secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan

bilangan atau berbentuk angka (Sugiyono, 2010)

Daam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah Data Kualitatif dan

Kuantitatif.

a Data Kudlitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan

penelitian yang berorientasi yang bersifat ilmiah. Data yang berupa

wawancara tentang Pendapatan Asli Daerah dengan pegawa Dinas

Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan.

b. Data Kuantitatif merupakan data yang dinyatakan dalam bentuk angka.

Dalam penelitian ini data kuantitatifnya berupa Laporan Target dan

Redlisas Pendgpatan Asli Daerah (PAD).
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2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer dan sekunder.

a DataPrimer merupakan data yang diperoleh dengan cara mel akukan
penelitian langsung ditempat penelitian atau suatu tempat yang men;jadi
objek penelitian, guna memberi informasi sebaga data pendukung untuk
penelitian, misalnya data hasil wawancara.

b. Datasekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah
jadi. Data ini berupa Laporan Target dan Redlisasi Pendapatan Adli

Daerah (PAD).

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2010) Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang

digunakan untuk mengumpulkan data yang depat dilakukan dalam berbagai

sumber.

Teknik yang digunakan dalam pengumpul an data adalah sebagai berikut:

1. Wawancara
Yaitu dengan melakukan tanya jawab dan diskus secara langsung dengan
pegawai Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota
Medan. Metode ini digunakan untuk memperoleh data dan keterangan yang
lengkap sesua dengan judul penelitian.

2. Dokumentasi
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Yaitu pengumpulan data dari buku-buku, jurnal, serta penelusuran terhadap
dokumen-dokumen yang mendukung. Adapun dokumen yang dipakai dalam

penelitian ini adalah laporan realisasi anggaran Pendapatan Asli Daerah.

F. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode anadlisis

deskriptif, yaitu data yang digunakan untuk menganalisis data, dengan cara

mendeskripsikan data yang terkumpul sehingga memperoleh gambaran yang

lengkap tentang masalah yang diteliti.

Adapun tahgpan andlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut:

1.

2.

3.

Mengumpulkan data anggaran dan realisasi Pendapatan Asli Daerah.
Mengamati data anggaran dan realisasi Pendapatan Asli Daerah.

Melakukan wawancara ke Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan
Penataan Ruang Kota Medan.

Menganalisis penyebab target Pendapatan Asli Daerah pada tahun 2017 yang
dinaikkan walaupun realisasi padatahun 2016 tidak tercapai.

Dari data yang sudah dianaliss, kemudian diambil hasl yang selanjutnya

akan mendapat kesimpulan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Organisas

Bidang penataan kota, penataan bangunan serta pengawasan bangunan dan
penaplanologi (perencanaan wilayah dan kota) sampai dengan tahun 1950
dilaksanakan oleh Dinas Pekerjaan Umum (PU), Pada tahun 1950 Dinas
Pekerjaan Umum dipisah menjadi 2 (dua) dinas yaitu Dinas Pekerjaan Umum
dan Dinas Pengawasan Bangunan.

Pada tahun 1978, Dinas Pengawasan Bangunan dimekarkan menjadi 2 (dua)
dinas yaitu Dinas Pengawasan Bangun Bangunan dan Dinas Planologi. Daam
hal ini Dinas Planologi dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Walikota KDH
Tingkat 1l Medan tanggal 22 Juni 1963 terhitung mulai tanggal 1 Juli 1963.

Pada tahun 1978 dibentuk Dinas Tata Kota Kotamadya Dati || Medan yang
diatur ddam Peraturan Daerah Kotamadya Dati 1| Medan No. 10 Tahun 1978
tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Tata Kota Kotamadya Dati |1
Medan. Penyempumaan terhadap organisasi Dinas Tata Kota dilakukan pada
tahun 1978 yang diatur pada Peraturan Daerah Kotamadya Dati |1 Medan No.1
tahun 1987 tentang Susunan Organisass Dan Tata Kerja Dinas Tata Kota
Kotamadya Dati || Medan.

Pada tahun 2000, berdasarkan Peraturan Derah No.4 Tahun 2001 tentang
Pembentukn Organisas Dan Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah di Lingkungan

Pemerintah Kota Medan, dibentuk Dinas Tata Kota Dan Tata Bangunan Kota

37
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Medan yang merupakan penggabungan kembali fungsi pengawasan bangunan
dan penataan ruang kota, sebagaimana sebelum tahun 1963. Penggabungan Dinas
Tata Kota dengan sebahagian Seksi pada Dinas Bangun Bangunan dimaksudkan
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan perizinan serta penataan
ruang dan penataan bangunan oleh Pemerintah Kota Medan.

Peraturan Daerah (Perda) tersebut menjelaskan kedudukan Dinas Tata Kota
Dan Tata Bangunan adalah sebagal unsur pelaksana Pemerintah Kota Medan
dalam bidang penataan kota yang dipimpin oleh seorang Kepaa Dinas yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepaa Daerah melalui
Sekretaris Daerah.

Pembentukan Dinas Tata Kota Dan Tata Bangunan yang merupakan
penggabungan Dinas Tata Kota dan sebahagian Seksi Dinas Bangun-Bangunan
(fungsi tata bangunan) diserta dengan adanya pengembangan / perluasan tugas
dan fungsi dalam rangka penataan kota. Pembentukan dinas yang ditetapkan
dalam Peraturan Daerah Kota Medan.

Terakhir sesuai dengan peraturan walikota Medan nomor 54 tahun 2017
tanggal 28 Juli 2018 tentang perincian tugas dan fungsi Dinas Perumahan,
Kawasan Permukiman, dan Peanataan Ruang Kota Medan terbentukla gabungan
dinas antara Dinas Tata Ruang dan Tata Bangunan dan Dinas Perumahan,
Kawasan Permukiman menjadi Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan

Penataan Ruang Kota Medan.



2. Deskripsi Data

Berdasarkan data yang diperoleh dari
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Dinas Perumahan Kawasan

Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan tentang Pendapatan Asli Daerah

baik berdasarkan dokumentasi maupun wawancara, penulis menemukan

beberapa masalah yang harus dianalisis berupa:

a. Anggaran Pendapatan Asli Daerah tidak mencapai target pada

Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang

Kota Medan

Berdasarkan hasil penditian yang telah diteliti dari Dinas Perumahan

Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan diperoleh data

berupatabel target dan realisasi Pendapatan Asli Daerah Kota Medan selama

4 tahun terakhir. Berikut tabel dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 1V-1
Pendapatan Asli Daerah Tahun 2015-2018
Tahun Anggaran Target PAD Realisasi PAD Capaian (%)
2015 106.033.000.000 | 125.062.178.274 117,95
2016 128.033.000.000 | 43.773.413.894 34,19
2017 141.541.250.000 | 54.597.874.576 38,57
2018 1.541.250.000 1.617.320.445 104,94

Berdasarkan tabel 1V-1 dapat dilihat pada laporan target dan redlisasi

Pendapatan Asli Daerah pada Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan

Penataan Ruang Kota Medan pada tahun 2015 target yang akan dicapal yaitu
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sebesar Rp.106.033.000.000 dan realisasi yang dicgpai melebihi dari target

sebesar Rp.125.062.178.274 kemudian pada tahun 2016 target yang akan

dicapal sebesar Rp.128.033.000.000 dan redisasi yang dicapai hanya sebesar

Rp.43.773.413.894 sangat jauh dari target, lalu pada tahun 2017 target yang

akan dicapal sebesar Rp.141.541.250.000 dan redlisas yang dicapa hanya

sebesar Rp.54.597.874.576 padatahun 2018 target yang akan dicapai sebesar

Rp.1.541.250.000 dan redisasi yang berhasil dicapa  sebesar

Rp.1.617.320.445.

Berdasarkan tabel 1V-1 diatas dapat dilihat bahwa target pada tahun
2017 tetap ditingkatkan dari tahun sebelumnya yaitu  dari
Rp.128.033.000.000 kemudian menjadi Rp.141.451.250.000 walaupun
redisasi pada tahun 2016 tidak tercapa yatu hanya sebesar
Rp.43.773.413.894. Namun pada tahun 2018 terjadi penurunan target secara
drastis yaitu dari 141.541.250.000 menjadi 1.541.250.000.

b. Anggaran sebagai Alat Perencanaan Penerimaan Pendapatan Adli
Daerah Pada Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan
Penataan Ruang K ota Medan
Dalam melakukan perencanaan Pendapatan Asli Daerah pada Dinas

Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan

mel akukannnya dengan membandingkan anggaran dan realisasi penerimaan

Pendapatan Asli Daerah tersebut. Kemudian melihat dan menentukan objek

yang ada dilapangan sudah terpenuhi untuk sumber pendgpatan melalui

rusun dan rumah sewa yang dimaksimalkan agar mencapai target.
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Menurut (Mahmudi, 2016) “Secara umum, nilai efektivitas PAD dagpat

dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 1V-2
Klasifikas Kriteria Efektivitas PAD
Kriteria Efektivitas Dalam %
Sangat Efektif >100
Efektif 100
Cukup Efektif 90-99
Kurang Efektif 75-89
Tidak Efektif <75

Berdasarkan pengklasifikasian dari teori Mahmudi, bahwasanya data

menunjukkan pada tahun 2016 dan 2017 pada Dinas Perumahan Kawasan

Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan yaitu tidak efektif. Dapat

dilihat pada tahun 2016 dan 2017 yaitu masih dibawah dari nila efektivitas,

dalam teori Mahmudi yaitu masih <75% sedangkan seharusnya anggaran

dalam penelitiannya adalah sebagal alat perencanaan. Anggaran sebagal alat

perencanaan (Planning Tool) yaitu anggaran dijadikan sebaga tujuan atau

target yang ditetapkan periode tertentu (Mardiasmo, 2009).

Pembahasan

1. Anggaran Pendapatan Asli Daerah tidak mencapai target pada Dinas

Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang K ota M edan

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan Dinas Perumahan Kawasan

Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan memperoleh pendapatan dari
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rumah sewa dan rumah susun (rusun) yang berada di J. Seruwa dan J. Kayu
Putih, cara yang dilakukan oleh Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan
Penataan Ruang Kota Medan adalah melakukan penagihan secara aktif disetigp
bulannya dengan tujuan untuk mencapai target pertriwulan.

Kegiatan yang dilakukan Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan
Penataan Ruang Kota Medan untuk mencapai target yaitu dengan melakukan
penagihan secara aktif kepada para penyewa rumah sewa dan rumah susun.
Namun seluruh kegiatan yang direncanakan untuk meningkatkan penerimaan
Pendapatan Asli Daerah belum terlaksana sepenuhnya karena tidak sesuai dengan
kenyataan yang ada di lapangan sehingga perencanaan yang telah dibuat tidak
sesua dengan pelaksanaannya.

Daam menentukan target pada Pendapatan Asli Daerah di Dinas Perumahan
Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan melakukannya yaitu
dengan membandingkan antara target yang telah ditetapkan dengan realisasi yang
diperoleh pada tahun sebelumnya, kemudian melakukan evaluasi target pada
tahun berikutnya. Cara menentukan jumlah target atau anggaran untuk tahun
berikutnya yaitu berdasarkan realisas yang tercapa ditahun sebelumnya dengan
melihat objek yang ada dilapangan apakah sudah terpenuhi untuk rumah susun
dan rumah sewadan dimaksimalkan agar mencapal target.

Dapat dilihat bahwa target dan redisasi Pendapatan Asli Daerah pada Dinas
Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan pada tahun
2015 target yang akan dicapal sebesar Rp.106.033.000.000 dan redisas yang

dicapai sebesar Rp.125.062.178.274 sesua dengan tabel kriteria efektivitas pada
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tahun 2015 Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota
Medan masuk dalam kriteria Sangat Efektif karena tingkat capaian realisas
sebesar 117,95% namun pada tahun 2016 target yang akan dicapa sebesar
Rp.128.033.000.000 dan redisasi yang berhasil dicapa hanya sebesar
Rp.43.773.413.894 ha ini menurun drastis dan hanya mencapa 34,19% jumlah
nya sangat jauh dari tahun sebelumnya yang menunjukkan bahwa Dinas
Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan masuk ke
dalam kriteria Tidak Efektif.

Walaupun redlisasi tidak tercgpal pada tahun 2017 target tetgp ditingkatkan
sebesar Rp.141.541.250.000 dan redlisasi yang berhasil dicapa hanya sebesar
Rp.54.597.874.576 yang berarti menurut kriteria efektivitas masih dalam tahap
tidak efektif yaitu sebesar 38,57% dan jumlahnya hanya meningkat sedikit dari
tahun sebelumnya namun pada tahun 2018 target berkurang drastis menjadi
Rp.1.541.250.000 dan redlisasi berhasil dicgpai sebesar Rp.1.617.320.445 hal ini
dapat dikatakan sangat baik karena Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan
Penataan Ruang Kota Medan berhasil mencapai 104,94% sesua dengan tabel
kriteria efektivitas yaitu masuk kedalam kriteria Sangat Efektif.

Dari data diatas dapat dilihat nilai target pada tahun 2016 target yang
dijadikan tujuan tidak berhasil dicgpai akan tetapi nilai target pada tahun
berikutnya yaitu pada tahun 2017 tetap ditingkatkan. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya adalah sebagal berikut :

a Adanya salah satu sumber Pendgpatan Asli Daerah yaitu dari imb (izin

mendirikan bangunan) yang banyak permohonan izinnya ditolak
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sehingga retribusinya tidak masuk ke Dinas Perumahan Kawasan
Permukiman dan Penataan Ruang K ota Medan.

b. Padatahun 2017 akhir terjadi peralihan permohonan imb ke pihak lain
sehingga pendapatan sama sekai tidak masuk dari bagian imb yang
menyebabkan Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan
Ruang Kota Medan hanya mengandalkan pendapatan dari rumah sewa
yang pendapatannya tidak mencukupi karena banyak piutang yang tidak
dibayarkan oleh penyewa.

c. Target pada tahun 2017 tetap ditingkatkan karena terdgpat target dari
nilai objeknya, Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan
Ruang Kota Medan optimis dalam masalah pendgpatan setelah ada
perubahan sistem struktur. Target yang besar terdgpat dari imb namun
karena imb sudah diaihkan diakhir tahun maka menyebabkan target
tidak tercapai.

d. Padatahun 2018 target menjadi berkurang dratis dari tahun sebelumnya
disebabkan oleh imb yang sudah dialihkan sdlain itu target tersebut
sudah sesuai dengan objeknya sehingga pada tahun 2018 dapat
mencapal realisasi yang efektif karena pemungutan atau penagihan yang
cermat dan bagus.

Ada beberapa kegiatan yang melebihi anggaran yang telah ditetgpkan

contohnya ada bedah rumah untuk masyarakat yang berpenghasilan rendah
karena adanya permintaan lebih dari masyarakat yang kemudian masuk menjadi

hutang dinas dan dibayarkan diddlam APBD. Anggaran yang angkanya terlalu
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tinggi sering kali merupakan tanda awal bahwa aktivitas tidak berjalan
sebaga mana yang telah direncanakan.

Apabila anggaran menjadi terlalu besar, maka seluruh rencana anggaran
mungkin perlu diperbaiki. Dengan kata lain, anggaran merupakan kompas, yang
menjadi arah dan pedoman kerja bagi perusahaan untuk mencapai tujuan.
Perencanaan anggaran dapat di tingkatkan jika potensi realisas dan target
meningkat terus dari tahun ketahun.

Menurut (Mardiasmo, 2013), yang menyatakan bahwa untuk efektivitas
adalah tingkat pencapaian hasil program dengan target yang ditetgpkan. Dengan
semakin tinggi rasio efektivitas Pendapatan Asli Daerah menggambarkan
kemampuan pemerintah daerah yang semakin efektif. Tingkat efektivitas yang
masih sangat dibawah standar yang ditetapkan terjadi dikarenakan tidak
tercapainya permohonan imb tidak seperti tahun-tahun sebelumnya yang
disebabkan banyaknya izin yang ditolak sehingga pendapatan berkurang tidak
termasuk retribusinya, selain itu imb sedang dalam proses diaihkan ke pihak lain
dan mutlak pindah pada tahun 2017 akhir dan pendapatan sama sekali tidak
masuk untuk imb sehingga hanya mengandalkan pendapatan dari rumah sewa
yang tidak cukup pendapatan karena banyak piutang yang tidak dibayarkan oleh
penyewa.

2. Anggaran sebagai Alat Perencanaan Penerimaan Pendapatan Adli
Daerah Pada Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan

Ruang Kota M edan
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Dari data yang sudah dianalisis maka dapat dikatakan bahwa Anggaran
Sebagal Alat Perencanaan Penerimaan Pendapatan Asli Daerah belum dijalankan
dengan balk sehingga redisasinya tidak efektif pada tahun 2016 dan 2017 dan
sangat kurang dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah, ha ini terlihat dari
redisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah dengan tingkat redisasi
penerimaannya ditahun 2016 dan 2017 belum mencapai 100%.

Menurut (Halim & Kusufi, 2013) “Kemampuan daerah dalam menjaankan
tugasnya dikategorikan efektif apabila rasio yang dicapai minimal 1 atau 100%.
Anggaran Pendapatan Asli Daerah dapat dijadikan sebagal adat perencanaan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan, disamping sebaga aat perencanaan,
anggaran juga dijadikan sebagai pedoman kerja dan alat koor dinasi bagi Dinas
Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan, untuk
mencapal tujuan yang dihargpkan anggaran yang telah ditetapkan dibandingkan
dengan realisasi pendapatan.

Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan
menyusun anggaran sesuai dengan kebutuhan nya dan terdgpat tim penyusun
anggaran dari masing-masing bidang yang diarahkan oleh kepaa bidang.
Penyusunan anggaran dilakukan oleh setiap sub bidang yang terdiri dari 4 bidang
yaitu PBL, PRP, Perkip dan Sekertaris yang masing-masing ada kegiatan untuk
diusulkan ke kasubbag program.

Walaupun adanya rencana anggaran namun tidak semua terlaksana sesuai
dengan rencana yang telah disusun sebelumnya karena tidak semua penyediaan

dana dikeluarkan dari BPKAD (Badan Pengelola Keuangan Aset Daerah) belum
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tentu setiap triwulan keluar sehingga kegiatan tidak berjalan dengan sebagaimana
mestinya dan ada pula yang dikeluarkan di triwulan selanjutnya, ditambah lagi
dengan waktu kerja pelaksanaan yang tidak mencukupi sehingga tidak terjadi
kegiatan ditriwul an tersebut.

Dari seluruh kegiatan yang terdapat di Dinas Perumahan Kawasan
Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan ternyata masih ada kegiatan yang
melebihi anggaran yang telah ditetapkan contohnya ada bedah rumah untuk
masyarakat berpenghasilan rendah karena adanya permintaan lebih dari
masyarakat yang masuk menjadi hutang dinas dan dibayarkan didalam APBD.
Hal tersebut mempengaruhi kegiatan lain sehingga masuk menjadi anggaran
tahun selanjutnya untuk menutupi hutang tahun anggaran sebelumnya. Kegiatan
yang melebihi anggaran ini menjadi salah satu pemicu terjadinya selisih
anggaran pendgpatan dan redisas pendapatan karena target atas kegiatan
tersebut tidak tercapai sesua rencanayang telah ditetapkan.

Apabila terjadi selisih antara anggaran pendapatan dan realisasi pendapatan
maka akan dianalisa lebih lanjut. Anggaran diperlukan oleh Dinas Perumahan
Kawasan Permukiman dan Penatsan Ruang Kota Medan sebaga alat
perencanaan terhadap pelaksanaan (realisasi) dari rencana tersebut diwaktu yang
akan datang. Dengan adanya anggaran maka Dinas mempunyai tolak ukur untuk
menila realisasi kegiatan dengan membandingkan antara yang terdapat dalam
anggaran dengan redisas kerja yang telah dilakukan sehingga dapat menilal

apakah tim penyusun anggaran telah bekerja dengan baik dalam perencanaan
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pelaksanaan kegiatan Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan
Ruang Kota Medan.

Menurut (Catur Sasongko, 2011) salah satu tujuan anggaran yaitu sebagai
alat perencanaan anggaran memberikan arahan bagi penyusunan tujuan dan
kebijakan perusahaan. Selain mempunya tujuan anggaran yang telah dibuat
anggaran juga mempunyal beberapa manfaat.

Manfaat anggaran menurut (Supriyono, 2013) yaitu :

1) Perencanaan kegiatan organisasi atau pusat pertanggungjawaban dalam

jangka pendek.

2) Membantu mengkoordinasikan rencanajangka pendek.

3) Alat komunikas rencana kepada berbagai manger pusat

pertanggungjawaban.

4) Alat untuk memotivasi para manger untuk mencapai tujuan pusat

pertanggungjawaban yang dipimpinnya.

5) Alat pengendalian kegiatan dan penilaian prestas pusat-pusat

pertanggungjawaban dan para manajernya.

6) Alat pendidikan paramangjer.

Ddam hal ini anggaran sebagai aat perencanaan jangka pendek dan
merupakan kesanggupan dari tim pembuat anggaran sebaga pusat pertanggung
jawaban untuk melaksanakan kegiatan atau bagian dari kegiatan dalam jangka
pendek, anggaran sebagai aat mengkoordinasikan rencana dan tindakan berbagai
unit yang ada di dalam organisasi agar dapat bekerja secara selaras ke arah

pencapaian tujuan, dalam penyusunan anggaran berbagai unit dan tingkatan
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organisasi berkomunikasi dan berperan serta dalam proses anggaran, anggaran
yang penyusunannya mengikut sertakan peran serta para pelaksana dapat
digunakan untuk memotivasi mereka di dalam melaksanakan rencana dan
mencapa tujuan dan sekaligus untuk mengukur prestasi mereka, anggaran
sebaga alat pengendalian kegiatan karena anggaran yang sudah disetujui
merupakan komitmen dari para pelaksana yang ikut berperan serta di dalam
penyusunan anggaran tersebut, dan anggaran juga sebaga aat untuk mendidik
tim penyusun anggaran mengenai bagaimana bekerja secara terinci pada pusat

pertanggungjawabannya.



BABV

KES MPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan penelitian serta hasil andisis yang penulis urailkan pada bab

sebelumnya, maka penulis akan mencoba untuk menarik kesimpulan mengenai

Anggaran Sebagai Alat Perencanaan Penerimaan Pendapatan Asli Daerah pada

Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan

beserta dengan saran sehubungan dengan uraian-uraian yang telah dilakukan.

1.

3.

Anggaran belum berfungsi secara optimal sebaga alat perencanaan
penerimaan Pendgpatan Adli Daerah pada Dinas Perumahan Kawasan
permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan Pada tahun 2016 dan
2017.

Readlisas penerimaan Pendapatan Adli Daerah pada Dinas Perumahan
Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan belum
mencapal target padatahun 2016 dan 2017.

Adapun yang menyebabkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah tidak
mencapal target yang telah ditetgpkan disebabkan oleh faktor-faktor
seperti imb yang banyak permohonan izinnya ditolak, terjadi peralihan
permohonan imb ke pihak lain dan pendapatan dari rumah sewa yang
pendapatannya tidak mencukupi karena banyak piutang yang tidak

dibayarkan oleh penyewa.
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B. Saran

Da am upaya mensukseskan penerimaan Pendapatan Asli Daerah pada Dinas
Perumahan Kawasan Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan pada tahun
yang akan datang penulis memberikan saran sebagal berikut:

1. Dalam melakukan perencanaan target Pendapatan Asli Daerah
hendaknya pemerintah lebih bijak dalam melihat situasi ekonomi yang
sedang berjalan pada saat ini. Mengevaluas informasi setigp tahunnya
agar pemerintah dapat mempertimbangkan perencanaan pada target
penerimaan Pendapatan Asli Daerah pada masa yang akan datang.

2. Melakukan penagihan secara aktif, rutin dan efektif terhadgp setigp
penyewa di rumah sewa atau rusun agar tidak terjadi penumpukan
piutang setiap tahun yang semakin lama semakin banyak dan sulit untuk
ditagih.

3. Untuk pendliti selanjutnya hendaknya menambah waktu penelitian
dalam menganalisis fungs anggaran sebagai alat perencanaan supaya

memperoleh hasil yang lebih maksimal.
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* Menjiplak/plagiat hasil karya penelitian orang lain

e Merekayasa data angket, wawancara, observasi, atau dokumentasi.

3. Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti memalsukan
stempel, kop surat, atau identitas perusahaan lainnya.

4, Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah
tanggal dikeluarkannya surat “Penetapan Proyek Proposal/ Makalah/ Skripsi dan
penghunjukan Dosen Pembimbing” dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Demikian Pernyataan ini saat perbuatan dengan kesadaran sendiri

Medan, September 2019
Pembuat Pernyataan

METERAL (12
TEMPEL,

A -

BB7E6AHF012170918

Nadila Balgis

NB: ‘ .

e Surat Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan
Judul. . . ' o

o Foto Copy Surat Pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi



D
AFTAR RIWAYAT Hipyp

Data Pribadi
Nama
NPM + NADILA BALQIS
. 15051
Tempat dan tanggal lahir e 70413
Jenis Kelamin : ; €dan, 26 April 1998
. Perem
Agama = puan
: Islam
Kewar
Al i tgan%maan + Indonesia
a
ma " J1. Patriot Baru 1 No. 4
Anak Ke + 1 dari 2 Bersaudara
Nama Orang Tua
Nama Ayah : Syaifullah
Nama Ibu . Elida Dwi Hastuti
Alamat . JL. Patriot Baru 1 No. 4
Pendidikan Formal
1. SD Swasta panca Budi Medan Tamat Tahun 2009
2. SMP Gwasta Panca Budi Medan Tamat Tahun 2012
’ A Negeri 13 Medan Tamat Tahun 2015
3. 2015 2019 tercatat sebagai mahasiswa pada Fakultas Ekonomi Dan
“ 5 ’ 3 -
4. Tahu < udi EKO nomi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Bisnis StU

Medan, September 2019

NADILA BALQIS



MAJELIS PENDIDIK
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UNIVERSITA KANTINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

S MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten M
u
We b:l:lzar E;;ri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Iwww.umsu.acid  Email : rektor@umsu.ac.id

gglg%’g\l’AN DOSEN PEMBIMBING
SAL / SKRIPSI MAHASISWA

N .
OMOR : 685/ TGS / I1.3-AU / UMSU-05/F /2019
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

t i T .
Del;a;:ul':j:;l :Srm]f)]l{g;om'l Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetwjuar b an judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : Akuntansi

Pada Tax}g‘gal : 08 Desember 2018
Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : Nadila Balqis

NPM : 1505170413

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : Akuntansi

Judul Proposal / Skripsi ~ : Analisis Fungsi Anggaran Sebagai Alat Perencanaan Penerimaan

Pendapatan Asli Daerah Pada Dinas Perumahan Kawasan
Permukiman dan Penataan Ruang Kota Medan

Dosen Pembimbing . Dra. Ijalh Mulyani Sihotang, M.Si
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi

dan Bisnis UMSU.
2 Pelaksanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan sejak dikeluarkanya surat Penetapan

Dosen Pembimbing Skripsi. o .
3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ” BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa

Daluarsa tanggal : 12 Februari 2020

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal - 07 Jumadil Akhir 1440 H
12 Februari 2019 M

% »’éﬁg
7 « _ P Jarfuri, SE, MM, M.Si

ke
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| UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

M s FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

ontes | 0P JL. Kapt. Mukhtar Basri No.3 Telp. (061) 6623301 Fax. (061) 6625474

w

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Lengkap : NADILA BALQIS

N.P.M : 1505170413

Program Studi : AKUNTANSI

Konsentrasi : KEUANGAN

Judul Skripsi : ANALISIS FUNGSI ANGGARAN SEBAGAI ALAT PERENCANAAN

PENERIMAAN PENDAPATAN ASLI DAERAH PADA DINAS

PERUMAHAN KAWASAN PERMUKIMAN DAN PENATAAN RUANG
KOTA MEDAN

Tanggal Deskripsi Bimbingan Skripsi . | Paraf Keterangan
- | vt g, & .
[rnilerog~  Gadeton — (] [Ty )

— [ Permlugt ‘ e w2 ‘L
P AL
Mo S Tl lcom  adaly
O adz = l
- lwd-@mﬂ&?‘k
Wi o= .

| oo VYN W

s ‘mﬂb I Fay =T
1] " g N V .
2110 217 £ r | — A

Medan, September 2019
Pembimbing Skripsi Diketahui / Disetujui

Ketua Program Stlj? tansi

"

Dra. IJAH MULYANI SIHOTANG., M.Si FITRIANI SARAGIH, SE, M.Si
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! yih,
I"P'd’s,krclnris Program Studi
” altas Ekonomi dan Bisnis UMSU

Jsslamualaikum Wr. Wb,

W yang bertanda tangan di bawah ini:

INamaLeﬂSkaP HANIR D |y L [n B Ia |

NPM Hllslolelt{#lolylt]3

' Tempat.Tgl. Lahir  :|}M D & W 2

i
program Studi :

. Manajemen
aamatMahasiwa [ [ [elafrlefilofv| |B{A|PV] |7
ND .18
Tempat Penelitian  : | D || {N |A |S PE‘#UHﬂ'Hﬂ‘N_ Fﬁ‘\ulﬂ
S N P le & [M SRR INET R Y DA N
: plelmlatr a0 [Pl |Adle] |MIE DALY

AlamatPenelitian  :[ AL . [J1E V[P |E R [A]L ALH (N{R S

2

‘ T |o |N pvlof. [ H]F] INIELO A

‘Memohon kepada Bapak untuk pembuatan izin Penel'itian‘ sebagai syarat untuk memperoleh data dan
identifikasi masalah dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian.

Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain:

l. Transkrip nilai sementara

2. Kwitansi SPP tahap berjalan . ) )
Demikianlah permohonan ini saya buat dengan sebenamya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasth

Wassalam
Pemohon

—
(. NRoLg ealers




MAJELIS p e
UNIVERSIﬂ.Ds":;KM TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mu
chta
e E;s;l No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
pliwww.umsu.acid Email: raktof@um;muc-id

"“ ¢ disebulkan

e

"ﬁ"""omqr : 8135 /I1.3-AU/UMSU-05/ F / 2018
Lampiran B Medan.05 Rabiul Akhir 1440 H
perihal : IZIN RISET 13 Desember 2018 M
Kepada

yth. Bapak / Ibu Pimpinan
Dinas perumahan Kawasan Per i
o Jend, AH Nasution No. 17 mukiman Dan Penataan Ruang Kota Medan

Medan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon

kesediazf; Ba}oalk }t lbu_ untuk memberikan'kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di
perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi yang merupakan
salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu ( S-1)

Adapun mahasiswa di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

tersebut adalah:

: Nadila Balqgis

Nama
NPM : 1505170413
Semester - VII (Tujuh)
Program Studi : Akuntansi
Demikian lah surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / 1bu berikan kami
ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikaum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dekan k/

Tembusan :

1. Wakil Rektor II UMSU Medan

2. Mahasiswa
3. Pertinggal.




FEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PERUMAHAN KAWASAN PERMUKIMAN

DAN PENATAAN RUANG
JIn. Jend. Besar Dr. Abd. Haris Nasution No. 17 Telp. 7864147 Medan__

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/14180/DPKPPR/VII/19

Berkenaan dengan Surat Saudara No : 8135/I13-AU/UMSU-0S/F/2018 ke Dinas

perumahan Kawasan Pemukiman dan Penataan Ruang Kota Medan Perihal Surat Izin Riset.

Dengan ini menerangkan:

Nama : NADILA BALQIS
NPM 11505170413
Program Studi : AKUNTANSI

Benar telah melaksanakan penelitian/riset pada kantor Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman
dan Penataan Ruang Kota Medan sejak tanggal 05 Maret s/d 30 September 2019.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

Dikeluarkan di - Medan
Pada tanggal : Juli 2019
KASUBBAG KEUANGAN

DINAS PERUMAHAN KAWASAN
PERMUKIMAN DAﬁ,PEN ‘?]'_I‘AAN RUANG KOTA MEDAN
o

.\\4} S _ _
Faisa]‘ﬁ@ﬁ Tampubolon,SE,MM

NIP. 19800917 200901 1 018



AJL LI FENUILDIRNAN IlNGGl Mu
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SU:Q?E“;ADH&HRA
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JLK s
apten Mukhtar Basri No. 3. Medun, ' Felp, 061-6624567, Kode Pos 20238

s

= PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN R
Nomor Agenda: 895/JDL/SKR/AKTFERUIMSU//12/2018

Nainid Mahasisiva . NADILA BALQIS

N‘p\{ - 1503170413

program § Studi : Akuntansy

[.\0[158[111351 - KEUANGAN

Tanggal Pengajuan Judul S 7122018 |

Iuduly“\ﬂaths‘vmlu‘ Program Studi - Nomor . T 'mu

Allmnaht Judul lainnya.. A
" L'“L’ wl SiRdn)
Smbin 5‘-"\ Yﬁ\"}'l Yy {%“ F% dfbaral o%‘. lrugm Sigdyr
Nama Dosen pembimbing | &L S\§ FNGW‘W"“

Judul akhir disetujui Dosen Pembimbing

‘§E GEN CANANY ?Mm DINAS (sv.gt\&\rn- ﬁ*@"o‘ﬁﬂ

%’\\Jﬁqﬂhﬂ ﬁﬁ’N . tf)llbl Raral olc'lﬁ)mcn Pmnb-.mbmg)
Medan, 2= 2 22l

D e i Dosen Pembim i
Ketua Program v

e

(Fitriani Saragih, S§, M.Si.)
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ENDIDIKAN T
| UNIVERSIT IKAN TINGGI MUHAMMADIYAH

AS M UHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

smsu FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

No.3 Telp. (061) 6623301 Fax. (061) 6625474

U e JL Kapt. Mukhtar Basri

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama Lengkap : NADILA BALQIS

N.P.M : 1505170413

Program Studi ¢ AKUNTANSI

Konsentrasi : KEUANGAN

Judul Proposal ? ANALISIS FUNGSI ANGGARAN SEBAGAI ALAT PERENCANAAN
PENERIMAAN PENDAPATAN ASLI DAERAH PADA  DINAS
PERUMAIIAN KAWASAN PERMUKIMAN DAN PENATAAN RUANG
KOTA MEDAN

Tanggal Deskripsi Bimbingan Proposal Paraf Keterangan

- L& A (83
g nlnf
I I T Y 8 7y, ‘

¢

_ [ tenase ko ey !
Cos bl m %W)
i %MW peralfian - K
2}' A n ) l /,) madA,
Jq Zelq 1T ecver =

Medan, Juli 2019

: nbine Proposal Diketahui / Disetujui
Pembimbing S0P Ketua Program Studi Akuntansi

]

V’
Dra. IJAH MULYANI SIHOTANG., M.Si FITRIANI SARAGIH, SE, M.Si
r.




yxs g T ERSITAS MUHAMMADYY £ UHAMMADIYAH
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: . SAN AKUNTANSI
ada hari ini Jum’at,23 Agutus 2019 telah qj
ngkan bahwa : diselenggarakan seminar jurusan Akuntansi
Nama : NADILA BALQIs
N .P.M. : 1505170413

Tempat/ Tgl.Lahir : MEDAN,26 APR|L 199
alamat Rumah : JL.PATRIOT 7 NO.8 ’

JudulProposal ANALISIS FUNGS| ANGGARAN SEBAGAI ALAT PERENCANAAN
PENERIMAAN PENDAPATAN ASLI DAERAH PADA DINAS

PERUMAHAN KAWASAN PERMUKIMAN DAN PENATAAN RUANG KOT
AMEDAN

Disetujui / tidak disetujui *)

e
itern Komentar

—

T - ﬁ&{ L&-l%’ Getatcz —wden N zLeiaqu‘ ma
l-'—— M s & Eas—e '

- oo j=tvert
— Telencte anally deh

. e e e

impulan Perbaikan Minor ) Seminar Ulang

Perbaikan Mayor

Medan, 23 Agustus 2019

FeRretaris
W ‘E

TIM SEMINAR
Ket

4
| y | —
* FITRIANI SARAGIH,BE,M.Si ZULIA um,se,y
’ Pembimbing mbanding
:' ? ;
| DR.IRFAN,SE,MM

DRA.IJAH MULYANI,M.Si



F AKlj'i'_‘\:l;_ﬁsﬁifg MUHAMMADIYAN SUMATER o
AS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Mukht
: ar Basri
asri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

PENGESAHAN PROPOSAL

kan hasil Seminar B
gerdasar proposal Jur
Jum'ats 23 Agustus 2019 menerangkan b::'z‘a.Akuntansi yang diselenggarakan pada hari
Nama NADILA BALQIS
N.P.M. 1505170413
sompat{TalLahir  :  MEDAN,26 APRIL 1998
Alamat Rumah : JL.PATRIOT 7 NO.8
Judull’rﬂpﬂ"-‘al ANALISIS FUNGSI ANGGARAN SEBAGAI ALAT PERENCANAAN

PENERIMAAN PENDAPATAN ASLI DAERAH PADA DINAS
PERUMAHAN KAWASAN PERMUKIMAN DAN PENATAAN RUANG

KOT AMEDAN

proposal dinyatakan syaht\ dan memenuhi Syarat yntyk menulis S
pembimbing : ... .- e Vhe(gem, 5 ML 215

ipsi dengan

Medan, 23 Agustus 2019
TIM SEMINAR
Sekretaris

Ketua
' %\k\/&i
E,M.Si ZULIA NUM,SENSI

FITRIANI SARAGIH,

pPembimbingd embanding
- -
DRA.IJAH MULYANI,M-Si DR.IRFAN,SE,MM

Diketahui / Disetujui
An. Dekan
wakil pDekan|




FAKULTAS EKONOMI paN Bisnie

2387
WWW.ums elp. (061) 6623
uacid  Email: rektor@:[:é: 22'-&?“’ asaTe

Jalan Kapten Muchtar BasriN
Website : httpi/ v

f ?554 /ML3-AU/UMSU-05/F/201 6

: MENYELESAIKAN RISET Medan, 13 Muharram 1441 H
13 September 2019 M

ada _—
ﬁi BapakK / Ibu Pimpinan

ik perumahan Itiawasan Permuki

?1:[1 jend. AH Nasution No. 17 ‘man Dan Penataan Ruang Kota Medan

Vedan

sssalamit salaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

engan hormat, sehubungan Mahasiswa kami ak '

apakﬂbu u.ntlllx:. memberiken kesempatan pada Ma?lrzls:;l&l;yﬁlesz}lkan Studin}'a', mohon kesediaan

BaPakf Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Pe?f::;i:;ﬂﬁmfan' R‘Sf R
{ » 7 n Skripsi pada Bab IV -

setelahhg;n 1\«;['21;;51]53\:&&1‘){??&% b;:-rsarfgkutan mendapatkan Surat Keterangainf:I;::’:l ‘{S,-:ltsa{VRisz g:?s

Penlsaam Studi Str:ﬂa o 11‘§Pm, yang merupakan salah satu persyaratan dalam penyelesaian

progr atu ( S1) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah

gumatera Utara Medan

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Nadila Balqis

NPM - 1505170413

Semester . TX (S=mbilan)

Program Studi . Akuntansi _ :

Jodul Skripsi . Analisis Fungsi Anggaran Sebagai Alat Perencanaan Penerimaan Pendapatan
ahan Kawasan Permukiman Dan Penataan

Asli Daerah Pada Dinas Perum

Ruang Kota Medan
Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapal/Ibu berikan, Kami ueapkan

terima kasih.

hi Wabarakamh.

Wassalamu’alaikum Waralm:atu”ﬂ

Pt A & .
s i Jabiuli. SE., MM., M.Si

i b



DAN PEN
Jin. Jend. Besar Dr. Abd. Har:NT:?N RUANG
utio

n No. 17 Telp. 7864147 Medan
SURAT KETERANGAN

Nomor : 070/141 80/DPKPPR/IX/19

rkenaan denga
Be gan Surat Saudara No : 3554/IL3-AU/UMSU-05/E/2019 ke Di
€ binas

an Kawasan Pemuki
b rumah iman dan Penataan Ruang Kota Medan Perihal Surat Menyelesaikan

Riset-

Dengan ini menerangkan:

Nama - NADILA BALQIS
NPM - 1505170413
Program Studi - AKUNTANSI

Benar telah menyelesaikan penelitian/riset pada kantor Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman

dan Penataan Ruang Kota Medan pada tanggal 12 September 2019.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat di gunakan seperlunya.

Dikeluarkan di - Medan

Pada tanggal September 2019

KASUBBAG KEUANGAN

DINAS PERUMAHAN KAWASAN

PERMUKIMAN DAN PEN}I_&QN RUANG KOTA MEDAN
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